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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan.menganalisis pengaruh Kepemimpinan, Transformasional dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Pada PT. PLN"(Perscro) ‘Area Situbondo. Tujuan penelitian ini
bertujuan untuk (1) Menganalisis dan mengetahui,pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pada
PT. PLN (Persero) Area Situbondo (2) Menganalisis dan,mengetahui pengaruh budaya, organisasi terhadap motivasi kerja
pada PT. PLN (Persero) Area Situbonde (3) Ménganalisis dan mengetahui pengaruhykepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN:(Pefseto) Area Situbondo,(4)'Menganalisis danimengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Situbonde (5) Meénganalisis'dan mengetahui motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area. Sitibondo.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi; Motivasi Kerja , Kinerja Karyawan

Abstract

The research title is The Influence of Transformational-Leadership.and Organizational Culture to Employee Performance
through Work Motivation at National Electric Company Ltd, for SitubondoArea..Objectives This study aimed to (1) analyze
and determine the effect of transformational leadership to werkimotivation-at National Electric Company Ltd. for Situbondo
Area (2) analyze and determine the influencesof organizational culture to work motivation at National Electric Company
Ltd. for Situbondo Area (3) analyze and determinesthe effect of transformational leadership to employees performance at
National Electric Company Ltd."for Situbondo Awea (4)' Analyze ‘and.determine the influence of organizational culture to
employees performance at National Electric Company, Ltd. for Situbondo Area(5) Analyze and find the influence of work
motivation to employees performance.at.National‘Electric Company Ltd. forsSitubondo Area.

Keywords : Transformational Leadership;Organizational-Culture-WorkMotivation; Employee Performance.
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Pendahuluan

Perkembangan ekonomi di era globalisasi ini, semakin
kompetitif dan penuh dengan resiko. pihak perusahaan
dengan pola pikir yang sehat dan menggunakan kesempatan
yang ada dengan baik dapat menumbuhkan serta
mengembangkan segala potensi yang ada, sehingga dapat
dijadikan modal untuk mempertahankan dan menghadapi
persaingan yang semakin kuat. salah satu faktor yang
tentunya menjadi kekuatan dari setiap perusahaan adalah
karyawan, dimana karyawan dalam melakukan pekerjaannya
diberikan jaminan agar dapat memajukan perusahaannya,
sehingga karyawan diharapkan memiliki pengaruh yang
lebih baik dalam melakukan tugasnya di perusahaan
tersebut.

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang
memiliki visi ke depan dan mampu mengidentifikasi
perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi
perubahan tersebut ke dalam organisasi, mempeloperi
perubahan dan memberikan motivasi dan inspirasi#kepada
individu-individu karyawan untuk kreatif.dan inovatif, serta
membangun teamwork yang solid, membawa pembaharuan
dalam etos kerja kinerja manajemen, berani dan bertanggung
jawab memimpin dan mengendalikan organisasi. untuk ita
organisasi memerlukan pemimpin yang ‘reformis |yang
mampu menjadi motor penggerak perubahan
(transformation) organisasi.

Karyawan melakukan proses kognitif untuk “menerima,
mengorganisasikan, dan memberi penafsiran, ' terhadap
pemimpin (solso, 1998:30), tantangan dalam
mengembangkan strategi organisasi terletak pada erganisasi
dan tergantung pada |kepemimpinan.,, Kepemimpinan
merupakan kunci dalam | keefektifan organisasi. “model
kepemimpinan mutakhir seperti, kepemimpinan-transformasi
organisasi akan memainkan peranan yang penting'bagi setiap
organisasi sehingga gaya kepemimpinan semaeamsini_akan
mampu membawa kesadaran' para pengikut (followers)
dengan memunculkan ide-ide ‘produktif, thubtingan<yang
bersinergi, kebertanggung jawaban,.dan kepedulian edukasi.

Secara umum, karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, sehingga karyawan semakin terdoreng. untuk
meningkatkan kinerja dalam pekerjaanya. “Sistem..nilai
organisasi akan mempengaruhi cara pekerjaan yang
dilakukan dan cara karyawan berperilaku,sehingga mereka
termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi. hal tersebut,
sangatlah penting karena motivasi merupakan gambaran
dasar dari pekerja yang mampu memaparkan sejauh mana pt
(perseroan terbatas) tersebut berusaha mencapai tujuan yang
telah ditentukan. adanya kepemimpinan transformasional
mengawali terjadinya perubahan energi dan akan nampak
secara jelas pada kegiatan fisik pada setiap individu
manusia. kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi yang diberikan oleh pimpinan kepada
bawahannya pada perseroan terbatas (pt) akan memotivasi
seseorang untuk menghasilkan atau berproduksi tergantung
pada tujuan yang ingin dicapai,dan persepsinya atas
tindakannya untuk mencapai tujuan tersebut. kesinambungan
ini diperlukan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan oleh suatu perseroan terbatas, sehingga
memiliki kinerja yang baik.

PT.PLN ( persero ) area situbondo merupakan perusahaan
negara yang bergerak di bidang jasa dan listrik negara.
sejarah berdirinya dan perkembangan pt.pln ( persero )
itusendiri mengikuti perjuangan bangsa indonesia dari masa
bangsa asing sampai pada masa merebut kemerdekaan dan
sampai sekarang berbentuk perusahaan perseroan. sebagai
perusahaan yang memiliki struktur dan organisasi yang besar
dengan visi dan misi perusahaan yang bertujuan menjadi
perusahaan berkelas dunia.tuntutan yang dihadapi pt. pln
sebagai salah satu bumn adalah tekanan untuk
mensejahterakan baik itu pemerintah, manajemen, costumer,
distributor dan lainnya. secara internal pt. pln dituntut untuk
ekonomis dan efisien agar menjadi entitas bisnis yang
tangguh dan professional sehingga memiliki daya saing
global yang tinggi. budaya organisasi sangat berperan
penting dalam pencapaian target perusahaan. budaya baru
dikembangkan dengan hubungan antara karyawan dengan
atasan, watasan. dan bawahan serta rekan Dbisnis.
pengembangan.  potensi individu sangat bergantung
bagaimana fperusahaan. membentuk motivasi dan kinerja
karyawan/kepemimpinan transformasional meliputi
perkembangan hubungan, yang lebih dekat antara pemimpin
dengan pengikutnya,bukan‘hanya sekedar sebuah perjanjian
mengetahui tetapi lebih,didasarkan kepada kepercayaan dan
kemitmen: funtuk ‘menunjang: keberhasilan manajemen
dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat melaksanakan
tugas dan /fungsi manajemen. seorang pemimpin yang baik
harus memberikan' motivasi agar mencapai produktivitas
kerja dan  kepuasan kerjal bawahannya. jadi dapat
disimpulkan-bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang atau sekelompok orang, sesuai dengan
wewenang atau-tanggung jawab masing-masing karyawan
selama periode waktu tertentus

KSepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang
mempunyai kekuatan unfuk mempengaruhi bawahan dengan
cara-caragstertentu. bawahan merasa percaya, kagum, loyal
dany hormat terhadap = atasannya sehingga bawahan
termotivasi untuk berbuat lebih banyak dari pada apa yang
biasa dilakukan“dan diharapkaannya.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada,
maka penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai
explanatory research. sumber data diperoleh dari sampel
yang telah ditetapkan, dan pengumpulan datanya diperoleh
dari kuesioner melalui survei lapangan. penelitian ini
bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan menguji
keterkaitan  antar  variabel = bebas  (kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi) terhadap motivasi
kerja dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. dalam penelitian
ini digunakan analysis jalur (path analysis), sehingga dapat
diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara langsung maupun tidak langsung.
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diolah langsung dari sumber
informasi yang diperoleh dari responden sebagai sampel
penelitian tehadap fenomena yang diteliti. dalam penelitian
ini yang merupakan data primer meliputi kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja dan
kinerja karyawan yang diperoleh dari penyebaran kuisioner
serta hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti. Sedangkan Data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari sumber informasi yang
bukan diperoleh dari peneliti antara lain dokumen, jurnal-
jurnal, laporan dari pakar atau peneliti dan instansi yang
tidak terkait penelitian.

Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2006:134) yang dimaksud _populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian. apabila’ seseorang
ingin meneliti semua elemen yang adaddalam wilayah
penelitian,maka  penelitiannya mertpakan penelitian
populasi. populasi dari penelitian ini adalah seluruh
karyawan pt. pln (persero) area situbondo.

Menurut Arikunto (2006:131)+ apabila “subyek * populasi
kurang dari 100 lebih baik diambilyseluruhnya, sedangkan
lebih dari 100 diambill 10% sampai 15%" dari ‘populasi.
jumlah karyawan pt. pln (persero) area situbondo sebanyak
46 karyawan. dalam penelitian ini menggunakan metode
sensus yaitu sebanyak 46 karyawan dijadikanresponden:

Metode Analisis Data

Analisis jalur merupakan bagian dari analisis'regresisyang
digunakan untuk menganalisis, hubungan. antaramvariabel,
dimana variabel-variabel bebas mempengaruhi~ variabel
terikat baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
satu atau lebih perantara (sarwono, 2006:67). analisis jalur
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menjclaskan
pola hubungan antar variabel dengan tujuan mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung dari seperangkat
variabel bebas (independen) terhadap. variabel terkait
(variabel dependen) melalui satu ‘variabel “penghubung
(intervening) atau lebih model analisis jalur (path analysis)
yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan dalam
persamaan struktural sebagai berikut:

Z=BXYZ PR Z T e, (persamaan 1)
Y=Px 1y Byt Bz y ey (persamaan 2)
dimana:

x1 =kepemimpinan transformasional
x2 =budaya organisasi

z = motivasi

y = kinerja

¢ &ey= variabel pengganggu
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Hasil Penelitian
Uji Hipotesis
Untuk menguji taraf signifikan dari hipotesis yang telah
ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan pengujian
hipotesis yakni uji t pada alpha = 0,05 atau p-value < 0,05
sebagai taraf signifikansi dari pengaruh langsung variabel-
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya.

1. H1  (pengaruh kepemimpinan transformasional (x1)
terhadap motivasi kerja(z))

Berdasarkan tabel (uji analisis jalur) dapat dilihat untuk
pengujian variabel kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi kerja diperoleh nilai beta () sebesar 0,340, t hitung
> t tabel (2,778 > 2,01) dan signifikansi 0,008< 0,05 maka
hO ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa  kepemimpinan transformasional = mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada
pt..pln (persero) area situbondo.

2. H2 (pengaruh budaya organisasi (x2) terhadap motivasi
kerja«(z))

Berdasarkan tabel “(ujitanalisis jalur) dapat dilihat untuk
pengujian  variabel budaya, organisasi terhadap motivasi
kerja diperoleh nilairbeta (3) sebesar 0,458 t hitung > t tabel
(3,758, 2,01) dan signifikansi 0,001< 0,05 maka hO ditolak.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa budaya
organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pada pt.pln (persero) area situbondo.

3. H3 (pengaruh’ kepemimpinan transformasional (x1)
terhadapkinerja karyawan (y))

Berdasarkan, tabel /(uji analisis jalur) dapat dilihat untuk
pengujianvariabel kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja-karyawan’ diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,452 t
hitung > t tabel (3,025 > 2,01) dan signifikansi 0,001< 0,05

maka..h0"" ditolak. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan _#bahwa /fkepemimpinan  transformasional
mempunyai pengaruh’ positif dan signifikan terhadap

motivasikerja pada pt.pln (persero) area situbondo.

4."H4 (pengaruh.budaya organisasi (x2) terhadap kinerja
karyawan (y))

Berdasarkan tabel (uji analisis jalur) dapat dilihat untuk
pengujian variabel budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,361 t hitung > t
tabel (2,658 > 2,01) dan signifikansi 0,005 < 0,05 maka h0
ditolak. dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada pt.pln
(persero) area situbondo.

5. H5 (pengaruh motivasi kerja (z) tehadap kinerja
karyawan (y)).

Berdasarkan tabel (uji analisis jalur) dapat dilihat untuk
pengujian variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,353 t hitung > t tabel
(2,483 > 2,01) dan signifikansi 0,015< 0,05 maka hO ditolak.
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dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada pt. pln
(persero) area situbondo.

analisis jalur (path analysis)

e s
transformasional >

Budaya |

gambar 1
sumber: data primer diolah

Bagan ini menguraikan signifikansi tiap-tiap jalursdalam
model dengan menggunakan analisis jalur. tiap=ttiap=jalur
yang diuji menunjukkan adanya pengaruh’ langsung dan
tidak langsung kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan‘melelui motivasi kerja.
apabila terdapat jalur tidak signifikan, makajalur tersebut
akan dihilangkan dengan ketentuan trimming theory: model
analisis jalur disajikan pada;gambar 1 berikut:

Dari gambar 1 dapat diketahui persamaan struktural sebagai
berikut:

z= 0,340 x1+ 0,458 x2 +el
y=0,452 x1 + 0,361 x2 +0,353z+ €2

(persamaan/1)

(persamaan 2)

Hasil Perhitungan Analisis Jalur

Setelah melalui tahap uji instrument dan asumsi kelayakan
model regresi, maka selanjutnya dilakukan..analisisyjalus.
analisis jalur berkaitan dengan'studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada ‘suatu atau lebih...variabel
independen atau intervening ".dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen
atau intervening terhadap variabel depend’en.* hasil
analisis jalur antara variabel dependen; hasil analisis jalur
anatara  variabel independen “yaitus,, kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi, dan variabel
intervening yaitu motivasi kerja, serta variabel dependen
yaitu kinerja karyawan .

a. pengaruh x1 terhadap zdany

direct xI1 — y =0,452

indirect xI —z—y=0,340x 0,353 =0,120
b. pengaruh x2 terhadap zdany

direct x2 — y = 0,361

indirectx2 —» z— y=0,458x 0,353 = 0,162
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Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap
Motivasi dan Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa pengaruh variabel
kepemimpinan transformasional (x1) terhadap motivasi (z)
berpengaruh langsung 0,340 atau 340%. dan pengaruh
variabel kepemimpinan transformasional (x1) terhadap
kinerja karyawan (y) berpengaruh langsung 0,452 atau
4,52%. pengaruh motivasi kerja (z) terhadap kinerja
karyawan (y) berpengaruh langsung 0,353 atau 3,53%. dan
berpengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional
(x1) terhadap motivasi kerja (z) dan kinerja karyawan (y)
sebesar 0,120 atau 120%. ketetapan. pengaruh variabel
kepemimpinan transformasional ini terhadap motivasi kerja
disebabkan karena pemimpin mampu memberikan motivasi
dengan baik, terciptanya iklim yang kondusif bagi
berkembangnya inovasi dan  kreativitas, pemimpin
menderong:keterlibatan dan pemberdayaan pegawai dalam
proses perumusan masalah dan pencarian solusi dan
pemimpin juga ‘menghargai dan menerima perbedaan
individu dalam hal kebutuhan dan minat. apabila dikaitkan
dengan penelitianvyang, dilakukan oleh shanti (2009), hasil
penelitian, ini menunjukkan. hasil yang sama yakni
kepemimpinan = transformasional berpengaruh  secara
signifikan terhadapkinerja karyawan .

Pengaruh /Budaya Organisasi terhadap Motivasi dan
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel
budaya sorganisasi (x2) terhadap motivasi (z) berpengaruh
langsung~0,458 satan 458%. dan pengaruh variabel budaya
organisasi(x2) terhadap kinerja karyawan (y) berpengaruh
langsung, 0,361 .atau 361%. /pengaruh motivasi kerja (z)
terhadap kinerja karyawan (y) berpengaruh langsung sebesar
0,353, atat™ 353%. dan pengaruh tidak langsung budaya
organisasi (x2)y terhadap /motivasi kerja (z) dan kinerja
karyawans (y) 'sebesar /0,162 atau 162%.apabila dikaitkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh himawan (2007),
hasil penelitian ini¢ menunjukkan hasil yang sama yakni
budaya_organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Apabila hasil dari penelitian ini kita lihat dari pengukuran
tentang variabel budaya organisasi maka berarti karyawan di
pt. pln persero area situbondo terdorong untuk berinovasi
dan mengambil resiko, manajemen memusatkan perhatian
pada hasil bukan pada teknik dan proses yang digunakan
untuk mencapai hasil, manajemen memperhitungkan efek
hasil-hasil pada orang-orang anggota organisasi itu dan
kegiatan kerja diorganisir disekitar tim-tim,bukannya
individu-indvidu.dari hipotesis keempat, dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh variabel budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan. dari hasil pengujian dan analisa,
didapatkan bahwa hipotesis keempat ini diterima dan
ternyata terdapat pengaruh kepemimpinan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh motivasi
(z) terhadap (y) berpengaruh langsung 0,353 atau 353%.
karyawan memiliki alasan yang mendorong mengapa mereka
mau mengerjakan jenis pekerjaan atau kegiatan tertentu,
mengapa seorang karyawan bekerja lebih giat sedangkan
karyawan yang lain biasa saja. menurut timpe (2000;59),
unsur kunci dalam prebaikan kinerja adalah motivasi.
menurut hasibuan (2000;92) motivasi itu penting karena
dengan motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja
keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang tinggi.
berdasarkan pendapat yang dikemukakan maka dapat
dipahami bahwa motivasi yang dilaksanakan oleh manajer
dapat memberikan dorongan semangat kerjapada karyawan
yang lebih giat dalam bekerja sehingga pada gilirannya
dapat lebih maju dan meningkatkan kinerjanya.

Kesimpulan dan Keterbatasan
Kesimpulan

1).Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Ketja .pada PT. " PEN
(persero) Area Situbondo.

2).Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerjadpada PT. PLN (pessero); Area
Situbondo.

3).Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada ‘PT. PLN
(persero) Area Situbondo.

4).Budaya Organisasi berpengaruh positif dansignifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada 'PT. PEN, (persero)
Area Situbondo.

5).Motivasi Kerja berpengaruh positif, dan _signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT.PLN (persero) Arca
Situbondo.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penalitian i “adalah sampel yang
digunakan adalah seluruh cabang-cabang dari beberapa
rayon yang ada area situbondo, sehingga™=dipihlah rayon
area situbondo karena adanya keterbatasan'dalam,peneliti
sendiri.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada responden yang
telah bersedia untuk dijadikan sampel dan bersedia untuk
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memberi dalam memberi data.
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